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Abstrak

Media merupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik yang terkandung materi instruksional
di lingkungan peserta didik sehingga dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Media yang
dikembangkan dalam proses belajar ini adalah kit microscale sel elektrokimia melatihkan
keterampilan proses sains peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media
kit ditinjau dari kelayakan teoritis (kriteria isi, kebahasaan, dan penyajian) dan kelayakan empiris
(hasil belajar, respon peserta didik, dan observasi aktivitas). Penelitian ini merupakan jenis
pengembangan menggunakan model R&D yang pada tahapnya hanya sampai ujicoba lapangan awal.
Media kit diujicobakan kepada 12 peserta didik. Hasil validasi dari media kit ini ditinjau dari kriteria
isi dengan rentang sebesar 90-100% layak dengan kategori sangat baik; kriteria kebahasaan dengan
rentang sebesar 80-100% layak dengan kategori baik; kriteria penyajian dengan rentang sebesar 90-
100% layak dengan kategori sangat baik. Diperoleh n-gain hasil tes keterampilan proses sebesar 100%
dengan kategori tinggi. Observasi aktivitas untuk komponen merangkai alat sel volta, sel elektrolisis,
dan penerapan sel elektrokimia secara berturut-turut memperoleh persentase sebesar 90-100%; 100%;
80-100%.

Kata Kunci: Kit, microscale, keterampilan proses sains.

Abstract

Media is a component of learning resources or physical vehicles that contain instructional materials
in the environment of learners that can stimulate learners to learn. Media developed in this learning
process is a microscale kit that trains student science process skills. This study aims to determine the
feasibility of media kits in terms of theoretical feasibility (criteria of content, language, and
presentation) and empirical feasibility (learning outcomes, student response, and activity
observation). This research is a type of development using an R & D model that is at the stage only
until the initial field trials. Media kit was tested to 12 students. The validation results of this kit are
reviewed from content criteria with a range of 90-100% worth of excellent category; Linguistic
criteria with a range of 80-100% worthy of good category; The presentation criteria with a range of
90-100% worthy of excellent category. Provided n-gain science process skills test results of 100%
with high category. Activity observations for the components of stringing up voltaic cell tool,
electrolysis cell, and electrochemical cell application are respectively obtaining percentages of 90-
100%; 100%; 80-100%.
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PENDAHULUAN peserta didik [1]. Kurikulum 2013
Proses pembelajaran untuk  satuan SMA/MA terdapat mata pelajaran wajib dan mata
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, ~ Pelajaran peminatan. Salah satu mata pelajaran
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inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
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yang termasuk wajib yaitu kimia.

llmu kimia merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan alam yang banyak dijumpai pada
kehidupan sehari-hari serta mempunyai banyak
manfaat dalam mempelajarinya. Ilmu kimia
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hakikatnya dipandang sebagai suatu proses. lImu
kimia banyak masalah yang tidak bisa
divisualisasikan dengan peraga yang mudah.
Banyak persoalan muncul akibat beberapa materi
kimia yang bersifat abstrak dan merupakan
penyederhanaan dari yang sesungguhnya [2].
Metode praktikum dalam pembelajaran di sekolah
merupakan salah satu upaya untuk mencapainya
[3]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
metode praktikum jarang dilakukan. Pembelajaran
kimia dengan metode praktikum masih jarang
dilakukan di sekolah [4]. Sebagian besar pokok
bahasan dalam mata pelajaran kimia memerlukan
penguatan pemahaman dan pengembangan
wawasan melalui penerapan metode praktikum
[5]. Banyak materi dalam ilmu kimia yang
sifatnya  membutuhkan  sebuah  praktikum
sederhana untuk menjelaskan sebuah konsep,
salah satunya pada materi sel elektrokimia.

Pada kurikulum 2013 terdapat
Kompetensi Dasar. Kompetensi Dasar tersebut
merupakan kompetensi disetiap mata pelajaran
untuk setiap kelas yang diturunkan dari
Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar yang terdapat
pada kurikulum 2013 ini yaitu KD 1, KD 2, KD 3,
dan KD 4. Untuk melakukan kegiatan praktikum
kimia  dibutuhkan  sebuah  keterampilan.
Berdasarkan kurikulum 2013 kompetensi dasar
yang mengandung suatu keterampilan terdapat
pada KD 4.

Suatu keterampilan yang diwujudkan
dengan  kegiatan  praktikum  ini  dapat
menggunakan  media  sebagai  penunjang
kegiatan.Salah satu media yang digunakan yaitu
kit. Media kit ini dapat meningkatkan proses dan
hasil belajar mereka [6]. Kit yang digunakan oleh
peneliti adalah kit microscale. Media kit tersebut
dibuat dalam skala mikro pada alat maupun bahan
yang digunakan. Skala mikro yang dibuat tersebut
bertujuan untuk mengurangi jumlah bahan kimia
[7]. Selain itu, manfaat kimia dalam skala kecil
adalah meningkatkan keselamatan, penghematan
biaya & waktu, ramah lingkungan, pencegahan
polusi, serta peralatan yang lebih mudah
beradaptasi dan juga meningkatkan belajar kimia
[8].

Keterampilan proses dapat dilatihkan
dengan menggunakan media kit saat kegiatan
praktikum. Keterampilan proses yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu keterampilan proses
sains terintegrasi. Keterampilan proses sains
terintegrasi  ini  terdapat 6 jenis vaitu
mengendalikan  variabel, perumusan definisi
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operasional, perumusan hipotesis,
data, dan eksperimen.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka
peneliti mengembangkan suatu media
pembelajaran kit dalam microscale untuk
melatihkan keterampilan proses sains pada materi
sel elektrokimia.

interpretasi

METODE
Jenis penelitian ini termasuk penelitian
pengembangan yang menggunakan  model

Research and Development (R&D) dari Borg and
Gall. Pengembangan media ini bersifat ujicoba
terbatas, yaitu tahap studi pendahuluan,
perencanaan, pengembangan design, telaah dan
validasi, revisi, dan uji coba terbatas. Sasaran
yang diambil hanya 12 peserta didik kelas XII
MIA-3 SMAN 1 Pacet, Mojokerto.
Instrumen yang digunakan untuk penelitian
ini yaitu:
1. Lembar telaah dan validasi oleh ahli media
(dosen kimia) dan guru kimia
Lembar telaah digunakan untuk menelaah
media yang sudah dikembangkan, memberi
saran yang kemudian dilakukan sebuah
perbaikan. Lembar validasi digunakan untuk
menilai sebuah media yang dikembangkan.
Penilaian tersebut berdasarkan Skala Likert
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 Penyataan Skala Likert
Penilaian Nilai Skala
Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat kurang

P NWSsO

Berdasarkan Tabel 1 maka diperoleh persentase

kevalidan dengan menggunakan rumus:
. Eskor hasl penguompolan data

PaTsamtass (I5) =

X 10RE

skor krimaTia

skor kriteria = skor tertinggi x jumlah aspek x
jumlah responden

Hasil persentase yang diperoleh diinterpretasikan
ke dalam kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Interpretasi Skor Kelayakan Uji

Coba Terbatas
Persentase (%) Kategori
0-20 Sangat baik
21-40 Kurang baik
41 -60 Cukup baik
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Persentase (%) Kategori
61-80 Baik
81 -100 Sangat baik

Berdasarkan kriteria pada Tabel 2 media kit

microscale dikatakan layak apabila dalam

penilaian oleh ahli materi dan guru mata pelajaran

kimia pada setiap kriteria dengan persentase rata-

rata > 61%.

2. Lembar tes hasil belajar
Lembar tes hasil belajar ini berupa soal
pretest dan posttest berupa tes keterampilan
proses. Lembar tes hasil belajar ini bertujuan
untuk mengetahui perubahan hasil belajar
peserta  didik sebelum dan  sesudah
penggunaan kit. Menganalisis ketuntasan
hasil belajar pesrta didik pada materi sel
elektrokimia digunakan rumus:

Jawaban benar

Skor hasil belajar = Z x 100

¥ Total zoal

Ketuntasan individu peserta didik dikatakan
tuntas apabila mencapai KKM vyaitu 275 dan
ketuntasan klasikal mencapai 75%.
Lembar angket respon

Lembar angket respon ini diberikan peserta
didik setelah proses pembelajaran
menggunakan kit. Lembar ini bertujuan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap
media tersebut. Penilaian dari data lembar
angket respon tersebut diperoleh berdasarkan
Skala Guttman seperti pada Tabel 3.

Tabel 3 Pernyataan Skala Guttman

Kriteria Skor
Ya 1
Tidak 0

Berdasarkan Tabel 3 maka diperoleh persentase

menggunakan rumus:
_ jumlah jawaban "¥Fa"

jumliah responden

persentase (0] x100%

Persentase yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan ke dalam kriteria yang dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Respon Peserta Didik

Kriteria respon

Persentase (%)

0-20 Sangat tidak baik
21-40 Kurang baik
41-60 Cukup baik
61-80 Baik
81 — 100 Sangat baik
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Berdasarkan kriteria pada Tabel 4 media kit
dikatakan layak apabila mendapatkan persentase
>61%.

4. Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
Lembar observasi ini diberikan oleh
pengamat. Observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran sebagai upaya untuk
mengetahui  pelaksanaan tindakan. Data
aktivitas diperolen dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas peserta didik yang
berisi tentang peserta didik saat merangkai
alat sel volta, sel elektrolisis, dan penerapan
dari sel elektrokimia. Penilaian dari data
lembar angket respon tersebut diperoleh
berdasarkan Skala Guttman seperti pada
Tabel 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan kit ini dilakukan sesuai

dengan metode R&D Borg and Gall yang
tahapnya hanya sampai uji lapangan awal
(terbatas).
1. Telaah

Telaah kit microscale ini dilakukan oleh 2
ahli media yang merupakan dosen kimia. Hasil
telaah yang diperoleh merupakan saran dan
perbaikan untuk media yang dikembangkan.
2. Validasi

Setelah melakukan tahap revisi dari telaah,
kemudian dilakukan validasi oleh validator.
Media yang dikembangkan ini divalidasi oleh 3
validator yaitu 2 ahli media (dosen kimia) dan 1
guru kimia SMAN 1 Pacet, Mojokerto. Hasil dari
ketiga validator tersebut nantinya akan
menunjukkan layak atau tidaknya sebuah media
tersebut.

a. Kiriteriaisi
Berikut aspek yang dinilai dari kriteria isi
yang tertera pada Tabel 5.
Tabel 5 Hasil Validasi Kriteria Isi
No Komponen Aspek yang dinilai Persentase
1. Kit Kesesuaian alat dan 100%
microscale bahan serta buku
dan buku panduan  dalam kit
dengan  materi  sel
panduan elektrokimia.
2. LKS Kesesuaian materi  di 93,33%

LKS dengan materi sel
elektrokimia.
Kesesuaian LKS dengan
komponen keterampilan
proses sains
(mengamati,

93,33%
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No  Komponen Aspek yang dinilai Persentase
merumuskan — masalah,
menuliskan  hipotesis,
menuliskan variabel,
menganalisis data, serta
menyimpulkan  konsep
berdasarkan data

pengamatan).

Persentase yang dihasilkan memiliki rentang 90-
100%. Persentase ini menunjukkan bahwa media
layak digunakan dengan kategori sangat baik. Kit
yang dibuat harus sesuai dengan syarat-syarat Kit
IPA diantaranya harus dipenuhi dalam memilih
media ada 4 yaitu, kesesuaian kit IPA dengan
tujuan pembelajaran, ketepatan kit untuk
mendukung isi bahan pembelajaran atau materi
ajar, kemudahan dalam memperoleh bahan-bahan
pembuatan Kkit, serta guru dan peserta didik
terampil menggunakan kit IPA [9]. Hasil dari
validator untuk kriteria isi, kit microscale tersebut
memenuhi salah satu dari syarat kit IPA yang
baik.
b. Kriteria kebahasaan

Berikut aspek yang dinilai dari
kebahasaan yang tertera pada Tabel 6.

kriteria

Tabel 6 Hasil Validasi Kriteria Kebahasaan

No  Komponen Aspek yang dinilai Persentase
1. Kit Penggunaan bahasa 80%
microscale  Indonesia dalam buku
dan buku  panduan.
panduan
2. LKS Penggunaan bahasa 80%
Indonesia dalam LKS.
Pemahaman dalam 80%
membaca prosedur
percobaan yang terdapat
di LKS.

Persentase yang dihasilkan memiliki rentang 80-
100%. Persentase ini menunjukkan bahwa media
layak digunakan dengan kategori sangat baik. Isi
yang tertulis dalam LKS tersebut akan diterima
oleh indera penerima informasi yakni peserta
didik. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan
bahwa proses pembelajaran merupakan proses
komunikasi, yaitu proses penyampaian informasi
dari sumber pesan melalui media tertentu hingga
sampai ke penerima pesan [10].
c. kriteria penyajian

Berikut aspek yang dinilai dari

kebahasaan yang tertera pada Tabel 7.

kriteria

Tabel 7 Hasil Validasi Kriteria Penyajian
No

Komponen Aspek yang dinilai Persentase
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No Komponen Aspek yang dinilai Persentase

100%
87%

Kit
microscale
dan buku
panduan

Ketahanan kotak kit.
Kemudahan kit untuk
dirangkaikan.
Kemudahan kit
digunakan/dijalankan
Kemudahan dalam
mengambil/menyimpan
alat dan bahan.
Kemenarikan
dan bentuk kit.
Kemenarikan desain
sampul pada buku
panduan kit.
Kemenarikan  desain
sampul pada LKS.
Penggunan ukuran
huruf yang digunakan
sesuai dengan
kebutuhan peserta
didik.

93%

100%

warna 93%

100%

LKS 87%

93%

Persentase yang dihasilkan memliki rentang 80-
100%. Persentase ini menunjukkan bahwa media
layak digunakan dengan kategori sangat baik.
Tampilan kit tersebut dibuat semenarik mungkin
agar dapat mengalihkan perhatian peserta didik

terhadap media yang digunakan. Media
merupakan komponen sumber belajar atau
wahana fisik ~yang mengandung  materi

instruksional di lingkungan peserta didik yang
dapat merangsang peserta didik untuk belajar
[11]. Kit juga dibuat sesederhana mungkin agar
memudahkan bagi pemakainya alat-alat dalam kit
harus mudah dicari, diambil, dan disimpan
kembali dengan rapi agar pencarian, pengambilan,
dan penyimpanan alat tidak memerlukan waktu
yang relatif lama [7]. Sebuah media dibuat
semenarik mungkin agar dapat mengarahkan
perhatian peserta didik pada isi pelajaran yang
disampaikan lewat media [11]. Kit yang divalidasi
ini dibuat dalam skala kecil atau microscale.
Skala mikro ini dari segi jumlah alat dan bahan
yang dibutuhkan dibuat dalam jumlah yang
sedikit. Praktikum kimia yang dilakukan pada
skala kecil meminimalkan jumlah fasilitas yang
dibutuhkan, terlebih lagi mengoptimalkan waktu
dan praktikum skala kecil ini tergolong aman
karena menggunakan bahan kimia dalam jumlah
sedikit serta ramah lingkungan karena jumlah
limbah yang dihasilkan dapat dikurangi secara
drastis [12]. Limbah yang dimaksud disini yaitu
bahan yang setelah digunakan dapat dipakai
kembali. Artinya, meminimalisir jumlah limbah
yang terbentuk.Skala mikro yang diterapkan ini
juga menerapkan prinsip green chemistry, yaitu
lebih baik untuk mencegah limbah daripada
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mengobati atau membersihkan sampah setelah

dibuat [13].

3. Hasil belajar
Hasil belajar ini dilihat berdasarkan hasil dari
tes keterampilan proses. Tes keterampilan
proses sains ini berupa fenomena tentang
aplikasi sel elektrolisis. Peserta didik
menganalisis berdasarkan fenomena menurut
yang sesuai dengan keterampilan proses
sains. Berikut hasil tes keterampilan proses
yang ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil n-gain Tes Keterampilan Proses

Tes keterampilan
Proses
Posttest

No Nama n-gain Kategori

Pretest

S1
S2
S3
S4
S5
S6
S7
S8
S9
S10
S11 100
S12 100

65 100
100
100
100
100
100
100
100
100
100

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

PRRRRRPRRPRRREREER

PR e
NhBoovwourwNn e

jumlah persentase kategori tinggi 100%

Berdasarkan Tabel 8 sebanyak 100% peserta didik
mendapatkan  kategori  tinggi  dalam  tes
keterampilan ~ proses. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa peserta didik mengalami
peningkatan hasil belajar.

Peningkatan hasil belajar ini didukung
oleh penggunaan media pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Media ini menggiring
peserta didik dalam melakukan aktivitas ilmiah
dan sikap ilmiah dari aktivitas sains [14] sehingga
peserta didik lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran yang berdampak pada hasil
belajarnya. Aktivitas sains yang dilakukan oleh
peserta didik ini yaitu aktivitas pada keterampilan
proses sains terintegrasi diantaranya merumuskan
rumuskan  masalah, menentukan hipotesis,
menentukan variabel, interpretasi data, melakukan
eksperimen dan menyimpulkan [15].

4. Respon
Hasil angket respon peserta didik ini
digunakan untuk melihat kelayakan media
secara empiris. Berdasarkan persentase dari
ketiga kriteria, didapatkan persentase untuk
respon peserta didik dengan rentang 80-
100%. Persentase hasil respon peserta didik
tersebut  menunjukkan  bahwa  media
dikatakan layak digunakan dengan kategori
sangat baik. Respon positif dari peserta didik
ini muncul karena peserta didik sangat
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senang akan adanya media pembelajaran
yang baru untuk didapatkan, vyaitu kit
microscale.

Observasi aktivitas

Hasil observasi aktivitas peserta didik ini
digunakan untuk melihat kelayakan media
secara empiris. Berdasarkan persentase untuk
komponen merangkai alat sel volta, sel
elektrolisis, dan aplikasi untuk penerapan sel
elektrokimia secara berturut-turut
memperoleh persentase sebesar 90-100%;
100%; 80-100%. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa peserta didik
menggunakan semua alat dan bahan yang
terdapat pada komponen kit akan tetapi
masih terdapat beberapa apsek yang tidak
dilakukan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data penelitian yang sudah
dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media kit microscale untuk
melatihkan keterampilan proses sains pada materi
sel elektrokimia kelas X1l SMA dikatakan layak
dengan uraian sebagai berikut:

1. Pengembangan Media Kit Microscale Untuk
Melatihkan Keterampilan Proses Sains Pada
Materi Sel Elektrokimia Kelas XII SMA
dinyatakan layak sesuai dengan kelayakan
teoritis ditinjau dari kriteria isi, kebahasaan,
dan penyajian dengan rentang berturut-turut
sebesar 90-100% layak dengan Kkategori
sangat baik; 80-100% layak dengan kategori
baik; 80-100% layak dengan kategori sangat
baik.

Pengembangan Media Kit Microscale Untuk
Melatihkan Keterampilan Proses Sains Pada
Materi Sel Elektrokimia Kelas XII SMA
dinyatakan layak sesuai dengan kelayakan
empiris ditinjau dari hasil belajar, respon
peserta didik, dan observasi aktivitas peserta
didik. Hasil belajar tes keterampilan proses
peserta didik mendapatkan n-gain dengan
kategori tinggi sebesar 100%. Respon peserta
didik terhadap media yang dikembangkan
memperoleh persentase dengan rentang 80-
100% layak dengan kategori sangat baik.
Observasi  aktivitas  untuk  komponen
merangkai alat sel volta, sel elektrolisis, dan
penerapan sel elektrokimia secara berturut-
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turut memperoleh persentase sebesar 90-
100%; 100%; 80-100%.

Saran

pengembangan media kit

Berdasarkan penelitian tentang

microscale untuk

melatihkan keterampilan proses sains pada materi
sel elektrokimia kelas XIlI SMA, berikut beberapa
saran dari peneliti untuk penelitian berikutnya:

1.

Penelitian yang telah dilakukan ini hanya
bersifat uji coba terbatas, sehingga untuk
peneliti selanjutnya bisa dilakukan hingga uiji
coba luas untuk memperoleh hasil kelayakan
yang lebih baik.

Penelitian yang telah dilakukan ini tidak

menggunakan model pembelajaran, untuk
peneliti  selanjutnya  mungkin  dapat
menggunakan atau menyisipkan model

pembelajaran lainnya.
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
ini untuk melatihkan keterampilan prosses
peserta didik, untuk peneliti selanjutnya
mungkin dapat menerapkan yang lainnya
seperti berfikir kritis.
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